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ABSTRACT 
"Analysis Of Effect Of Return On Assets (Roa), Earning Per Share (Eps), 
And Debt To Equity Ratio (Der) On Company Value”  
(empirical study on companies listed in LQ45 index IDX period 2013-2016) 
The purpose of this research is to know and analyze how influence on partial and 
simultaneous Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Debt To 
Equity Ratio (DER) to firm value on companies listed on LQ45 BEI period 2013-
2016. Type of this research  is quantitative research by using secondary data of 
company financial report on LQ45 index. The sample are having 23 companies 
from 64 companies on the index LQ 45. Sampling technique using purposive 
sampling. The result of this research is that Return On Assets (ROA) have a 
significant and positive influence on firm value, Earning Per Share (EPS) has no 
significant effect and positive influence on firm value, Debt to Equity Ratio 
(DER) the value of the company. Simultaneously Return On Assets (ROA), 
Earning Per Share (EPS) and Debt to Equity Ratio (DER) have a significant and 
positive effect on firm value. 
Keyword : Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Debt To 
Equity Ratio (DER), and firm value 
 
PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG 
Nilai perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola sumber daya yang dimiliki, hal tersebut dapat dilihat dari laporan 
keuangan perusahaan dalam setiap periode. Kondisi keuangan yang baik diharap 
mampu menarik minat investor terhadap perusahaan. “Peningkatan nilai 
perusahaan biasanya ditandai dengan naiknya harga saham di pasar” (Rahayu, 
2010). 
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Price to Book Value (PBV) merupakan salah satu rasio pengukur nilai 
perusahaan. PBV menunjukkan kemampuan perusahaan menciptakan nilai 
perusahaan dalam bentuk harga saham yang tinggi dengan memanfaatkan modal 
yang tersedia.  Semakin tinggi PBV berarti perusahaan mampu memanfaatkan 
modal yang ada untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, sehingga saham 
perusahaan memiliki nilai yang tinggi karena memiliki peminat yang tinggi. 
“Semakin besar nilai PBV semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para pemodal 
relatif dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan” (Husnan , 
2001).  
ROA merupakan “rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan” (Kasmir, 2008).  Perusahaan yang 
mampu memanfaatkan asset yang dimiliki dengan maksimal akan mendapatkan 
laba maksimal, sehingga dividen yang dibagikan pada investor memiliki jumlah 
yang besar. Tingginya dividen mampu menarik investor dipasar saham.  Sehingga 
dengan profitabilitas yang baik nilai perusahaan dapat terangkat.  
EPS adalah “kemampuan setiap lembar saham dalam menciptakan laba 
dalam satu periode pelaporan keuangan. Besarnya EPS menunjukkan besarnya 
laba bersih perusahaan yang siap dibagikan untuk para pemegang saham dari 
jumlah saham yang beredar” (Tandelilin, 2001). Dalam hal ini semakin tingginya 
tingkat EPS suatu perusahaan maka semakin tinggi pula dividen yang akan 
diterima investor. Minat investor terhadap suatu perusahaan berbanding lurus 
dengan besaran EPS yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi EPS yang dimiliki 
perusahaan maka semakin tinggi pula minat investor terhadap saham perusahaan. 
Tingginya minat investor terhadap saham perusahaan akan meningkatkan harga 
saham perusahaan di pasaran dan  harga saham yang tinggi akan berpengaruh 
terhadap peningkatan nilai perusahaan. 
Salah satu aspek yang menjadi perhatian calon investor dalam 
memutuskan keputusan investasi adalah hutang perusahaan. Investor dapat 
menilai seberapa tinggi resiko investasi terhadap perusahaan yang dituju melalui 
tingkat hutang yang dimiliki perusahaan.. Rasio yang dapat digunakan oleh 
investor dalam memperhitungkan hutang prusahaan yakni Debt to Equity Ratio 
(DER).  DER merupakan “rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 
ekuitas” (Kasmir, 2008). Jumlah hutang yang terlalu mendominasi modal 
perusahaan akan menjadi nilai negatif bagi investor karena dalam setiap nilai 
hutang yang terdapat resiko yang ditannggung perusahaan. Sebagian investor 
beranggapan bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi akan 
mempengaruhi jumlah dividen yang akan mereka terima. Dengan tingginya 
hutang maka perusahaan memiliki dua kewajiban secara bersamaan yaitu 
membayar hutang kepada debitur dan memberikan hak investor berupa dividen. 
Perusahaan dengan hutang yang tinggi memiliki resiko kebangkrutan yang tinggi 
pula. Dengan demikian beberapa investor cenderung enggan berinvestasi pada 
perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi. Meskipun demikian bukan 
berarti bahwa seluruh perusahaan dengan nilai hutang yang tinggi dianggap tidak 
kompeten. Dengan pengelolalan dan manajemen keuangan yang baik justru hal 
tersebut dapat membawa keuntungan lebih bagi perusahaan. perusahaan dengan 
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nilai hutang yang tinggi berarti perusahaan tersebut dianggap terpercaya dan 
diasumsikan mampu mengelola keuangannya serta mengembalikan hutang yang 
telah mereka pinjam.   
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkapkan maka 
peneliti berkeinginan untuk mengadakan penelitian dengan judul “ANALISIS 
PENGARUH RETURN ON ASSETS (ROA), EARNING PER SHARE (EPS), 
DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP NILAI 
PERUSAHAAN (studi empiris pada perusahaan yang tercantum dalam 
indeks LQ45 BEI periode 2013-2016)” 
 
1.1 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh ROA terhadap Nilai Perusahaan? 
2. Bagaimana pengaruh EPS terhadap Nilai Perusahaan? 
3. Bagaimana pengaruh DER terhadap Nilai Perusahaan? 
4. Bagaimana Pengaruh ROA, EPS, dan DER terhadap Nilai Perusahaan? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Untuk menganalisis pengaruh ROA terhadap Nilai Perusahaan 
2. Untuk menganalisis pengaruh EPS terhadap Nilai Perusahaan 
3. Untuk menganalisis pengaruh DER terhadap Nilai Perusahaan 
4. Untuk menganalisis pengaruh ROA, EPS, dan DER terhadap Nilai 
Perusahaan. 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagi emiten 
Dapat menjadi bahan manajemen keuangan untuk mengambil kebijakan 
manajemen khususnya yang berkaitan langsung dengan kinerja keuangan 
perusahaan. 
2. Bagi investor 
Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan atas keputusan investasi 
yang direncanakan. 
3. Bagi peneliti 
Memberikan tambahan masukan serta wawasan pengetahuan akan kinerja 
keuangan nilai perusahaan dan return saham. 
4. Bagi Akademik 
Menambah wawasan mengenai ilmu dibidang ekonomi mengenai nilai 
perusahaan. 
 
TINJAUAN TEORI 
1. Signaly teory 
Menurut Jogiyanto (2000) Signaly Teory “adalah informasi yang 
dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal bagi 
investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut 
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mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 
pengumuman tersebut diterima oleh pasar”. 
 
 
2. Nilai Perusahaan 
(Husnan & Pudjiastuti, 2012)“nilai perusahaan atau juga disebut 
dengan nilai pasar perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh 
calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual”. Perusahaan dengan nilai 
yang tinggi cenderung memiliki nilai lebih sehingga minat dan keyakinan 
investor pada perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi ditunjang 
dengan tujuan-tujuan perusahaan, terutama tujuan meningkatkan perusahaan 
demi tercapainya kemakmuran pemegang saham.  
“Dalam penilaian saham dikenal adanya tiga jenis nilai , yaitu nilai 
buku, nilai pasar, dan nilai intrinsik saham (Jogiyanto, 2000).”. “Menurut 
(Tryfino, 2009) Price to Book Value (PBV) adalah perhitungan atau 
perbandingan antara market value dengan book value suatu saham.  
1. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2008). 
ROA menunjukan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asset yang 
tersedia guna mendapatkan laba maksimal.  Secara tidak langsung ROA 
mampu menggambarkan keefektifan kegiatan operasional suatu perusahaan. 
Semakin tinggi tingkat ROA suatu perusahaan maka semakin tinggi pula 
efektifitas kegiatan operasional suatu perusahaan. 
2. Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah 
“bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham 
dari setiap lembar saham yang dimiliki” (Fahmi, 2012). EPS menjadi penilain 
tersendiri bagi investor terhadap saham perusahaan. Dengan sejumlah uang 
yang harus dikorbankan untuk membeli saham, investor berharap untuk 
memperoleh dividen semaksimal mungkin dari perusahaan. 
3. Debt to Equity Rasio (DER) 
“Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas” (Kasmir, 2008). Rasio ini mengukur seberapa 
besar pengaruh hutang terhadap perusahaan. “Peningkatan hutang pada 
gilirannya akan mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang tersedia bagi 
para pemegang saham termasuk dividen yang diterima karena kewajiban 
untuk membayar hutang lebih diutamakan daripada pembagian dividen.” 
(Marlina & Danica, 2009). Semakin tinggi hutang yang dimiliki perusahaan 
guna menjalankan kegiatan operasionalnya maka semakin kecil pula 
keuntungan yang didapatkan investor. Hal tersebut disebabkan oleh 
kewajiban perusahaan untuk memenuhi kewajibannya terhadap kreditur. 
Dengan demikian dana yang dialokasikan untuk pemegang saham akan 
terpangkas untuk biaya angsuran 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. “Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan” (Sugiyono, 2007). Lokasi penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi 
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang menggunakan situs resmi Bursa Efek 
Indonesia www.idx.co.id. 
Definisi Operasional Variabel  
(Husnan & Pudjiastuti, 2012) “nilai perusahaan atau juga disebut dengan 
nilai pasar perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 
apabila perusahaan tersebut dijual”. Rumus perhitungan PBV sebagai berikut: 
     
                        
                    
 x 100 
Return On Assets (ROA) merupakan “rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaa” (Kasmir, 2008). 
Nilai ROA yang tinggi menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memaksimalkan sumber daya yang ada guna memperoleh keuntungan yang 
maksimal. ROA dapat dihitung dengan rumus: 
      
                  
                        
 
 
ROA 
Nilai Perusahaan EPS 
DER 
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Kasmir (2012) Earning Per Share (EPS) merupakan “rasio untuk 
mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang 
saham”. Rumus EPS adalah sebagai berikut: 
                    
                 
                    
 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan “rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas” (Kasmir, 2008). Nilai utang yang tinggi akan 
mempengaruhi minat investor terhadap saham perusahaan karena jumlah dividen 
yang mereka terima berkurang akibat dana dialokasikan untuk membayar hutang 
perusahaan. Rumusan untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan 
perbandingan antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut (Kasmir, 
2014): 
      
          
            
 
Analisis Deskriptif Strategi 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 85 .09 20.49 8.6182 4.94742 
DER 85 .13 2.27 .7858 .47199 
LnPBV 85 -1.02 1.79 .7934 .58534 
LnEPS 85 .95 7.37 5.2490 1.28378 
Valid N (listwise) 85     
Pada tabel 4.3 pada Nilai minimum variabel ROA sebesar 0,09 dan nilai 
maksimum sebesar 20,49. Hal tersebut menggambarkan bahwanilai ROA 
mengalami fluktuasi yang cukup tinggi.Rata-rata (mean) variabel (ROA) sebesar 
8,618235 dengan standar deviasi 4,947416, hal tersebut menggambarkan bahwa 
mean lebih tinggi dari standar deviasi yang artinya cukup baik dan data dapat 
dikatakan kurang baik nilai mean lebih rendah dari standar deviasi yang berarti 
data tidak bervariasi. 
Nilai minimum variabel EPS sebesar 0,13 dan nilai maksimum sebesar 
20,27. Hal tersebut menggambarkan bahwanilaiEPS mengalami fluktuasi yang 
cukup tinggi.Rata-rata (mean) variabel EPS sebesar 5,249029 dengan standar 
deviasi 1,283781, hal tersebut menggambarkan bahwa mean lebih tinggi dari 
standar deviasi yang artinya cukup baik dan data dapat dikatakan kurang baik nilai 
mean lebih rendah dari standar deviasi yang berarti data tidak bervariasi. 
Nilai minimum variabel DER sebesar 0,947789 dan nilai maksimum 
sebesar 2,27. Hal tersebut menggambarkan bahwanilaiDER mengalami 
peningkatan.Rata-rata (mean) variabel DER sebesar 0,785765 dengan standar 
deviasi 0,47199, hal tersebut menggambarkan bahwa mean lebih tinggi dari 
standar deviasi yang artinya cukup baik dan data dapat dikatakan kurang baik nilai 
mean lebih rendah dari standar deviasi yang berarti data tidak bervariasi. 
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Nilai minimum variabel PBV sebesar -1,02165 dan nilai maksimum 
sebesar 1,793425. Hal tersebut menggambarkan bahwa nilai PBV mengalami 
peningkatan. Rata-rata (mean) variabel DER sebesar 0,793447 dengan standar 
deviasi 0,585342, hal tersebut menggambarkan bahwa mean lebih tinggi dari 
standar deviasi yang artinya cukup baik dan data dapat dikatakan kurang baik nilai 
mean lebih rendah dari standar deviasi yang berarti data tidak bervariasi. 
Uji Normalitas 
 LnPBV LnEPS DER ROA 
N 85 85 85 85 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean .7934 5.2490 .7858 8.6182 
Std. Deviation .58534 1.28378 .47199 4.94742 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .073 .072 .117 .099 
Positive .050 .049 .117 .099 
Negative -.073 -.072 -.082 -.062 
Kolmogorov-Smirnov Z .677 .662 1.075 .914 
Asymp. Sig. (2-tailed) .749 .773 .198 .374 
 
Hasil pengujian asumsi normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov didapatkan nilai signifikansi variabel ROA sebesar 0,374; DER sebesar 
0,198; PBV sebesar 0,749; dan EPS sebesar 0,773 yang artinya seluruh variabel 
independen dan variabel dependen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 
alpha (0,05) menunjukan bahwa distribusi dari residual model adalah normal, 
sehingga asumsi normalitas terpenuhi. 
Uji Multikolinieritas 
Mod
el  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF B 
Std. 
Error 
1 (Consta
nt) 
-.293 .225  -1.303 .196   
ROA .095 .012 .804 7.617 .000 .550 1.818 
LnEPS .000 .042 .000 .005 .996 .708 1.413 
DER .338 .113 .272 2.998 .004 .743 1.346 
 Asumsi multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai VIF (Variance 
Inflation Factors). Dikatakan tidak ada gejala multikolinieritas apabila  nilai VIF 
dari masing-masing data adalah < 10. Pada tabel 4.5 didapat hasil analisis VIF 
adalah sebagai berikut: 
a. Variabel ROA nilai VIF sebesar 1,817753 
b. Variabel EPS nilai VIF sebesar 1,412873 
c. Variabel DER nilai VIF sebesar 1,346167 
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Hasil output diatas menunjukan nilai VIF dari masing-masing variabel 
adalah kurang dari 10. Maka dapat dipastikan bahwa seluruh variabel independen 
bebas dari gejala multikolinieritas. 
Uji Heterokedastisitas 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) .365 .175  2.084 .040 
ROA -.005 .007 -.100 -.795 .429 
EPS .000 .000 -.291 -1.520 .132 
LnEPS .015 .042 .072 .361 .719 
Dapat disimpulkan bahwa variabel ROA, EPS, dan DER masing-masing 
memiliki nilai signifikansi diatas 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel independen tidak terjadi heterokedastisitas.  
 
Uji Autokorelasi 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) -.375 .291  -1.291 .200 
ROA .079 .011 .664 6.969 .000 
EPS .000 .000 -.290 -1.996 .049 
LnEPS .123 .069 .269 1.785 .078 
Hasil dari output pada tabel diatas adalah nilai DW sebesar 2,144 dengan 
n=85 dan k=3 sehingga didapat nilai  du = 1.721, dL = 1.5752. Nilai Durbin 
Watson terletak pada range 1.721< 2.144 < 2.279 (dU< d < 4-dU). Maka dalam 
tidak terjadi gejala autokorelasi. 
 
Analisis Linier Berganda 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) -.293 .225  -1.303 .196 
ROA .095 .012 .804 7.617 .000 
LnEPS .000 .042 .000 .005 .996 
DER .338 .113 .272 2.998 .004 
Berdasarkan tabel maka dapat dihasilkan persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
Y = -0.292708511 + 0.095102309X1 + 0.000227393X2 + 0.337693484X3 + e 
Dimana: 
Y: Nilai Perusahaan 
a: Konstanta 
b: Parameter 
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X1: ROA 
X2:EPS 
X3:DER 
Persamaan regresi diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar -0.292708511, artinya jika seluruh variabel independen sama 
dengan nol, maka variabel nilai perusahaan (Y) akan bernilai -0.292708511. 
b. Koefisien Regresi  ROA (X1) sebesar 0,095102309 artinya apabila ROA 
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka akan mempengaruhi naiknya nilai 
perusahaan (Y) sebesar 0,095102309. 
c. Koefisien Regresi  EPS (X2) sebesar 0,000227393 artinya apabila EPS 
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka akan mempengaruhi naiknya nilai 
perusahaan (Y) sebesar 0,000227393. 
d. Koefisien Regresi  DER (X3) sebesar 0,337693484 artinya apabila DER 
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka akan mempengaruhi naiknya nilai 
perusahaan (Y) sebesar 0,337693484. 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) -.293 .225  -1.303 .196 
ROA .095 .012 .804 7.617 .000 
LnEPS .000 .042 .000 .005 .996 
DER .338 .113 .272 2.998 .004 
Berdasarkan tabel menunjukan nilai variabel ROA sejumlah 0,095102309. 
Nilai signifikansi ROA sejumlah 0,00000000004 lebih kecil dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan (Y). 
Nilai variabel EPS sebesar 0,000227393. Nilai signifikansi untuk EPS 
sebesar 0,99573609 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa EPS 
berpengaruh positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan 
(Y). 
Nilai variabel (DER) sebesar 0,337693484. Nilai signifikansi untuk DER 
sebesar 0,00360265 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa DER 
berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). 
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Uji Simultan (Uji f) 
Model  
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14.499 3 4.833 27.411 .000(a) 
Residual 14.282 81 .176   
Total 28.781 84    
Berdasarkan hasil penelitian maka telah didapatkan nilai F hitung sebesar 
27,41099 nilai ini lebih besar daripada F tabel dengan nilai 3,01 dan signifikansi 
0,00 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil uji ini menunjukan bahwa secara simultan 
variabel ROA, EPS, dan DER berpengaruh  berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan yang listing di LQ45. 
Uji R
2
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .710(a) .504 .485 .41990 
R
2 
digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel 
independen atau lebih terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dilihat koefisien determinasi atau adjusted R square sebesar 0,485 atau 
sekitar 48,5%. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel ROA, EPS, dan DER 
mempengaruhi harga saham sebesar 48,5% sedangkan sisanya sebesar 51,5% 
merupakan variabel-variabel yang tidak dimasukkan dalam penelitian.  
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui PENGARUH RETURN ON 
ASSETS (ROA), EARNING PER SHARE (EPS), DAN DEBT TO EQUITY RATIO 
(DER) TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (studi empiris pada perusahaan yang 
tercantum dalam indeks LQ45 BEI periode 2013-2016). Berdasarkan hasil dari 
analisis serta pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. ROA secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang tercantum 
dalam indeks LQ45 BEI periode 2013-2016. 
2. EPS secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang tercantum 
dalam indeks LQ45 BEI periode 2013-2016. 
3. DER secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang tercantum 
dalam indeks LQ45 BEI periode 2013-2016. 
4. ROA, EPS, Dan DER secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan yang tercantum dalam indeks LQ45 BEI periode 
2013-2016. 
Keterbatasan 
1. Kurun waktu penelitian dalam penelitian ini hanya 4 tahun terhitung mulai 
tahun 2013 sampai dengan 2016. Sehingga penelitian ini tidak dapat 
menunjukan hasil penelitian dalam jangka panjang. 
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2. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan yang tercantum dalam indeks 
LQ45 BEI periode 2013-2016. Sehingga tidak dapat menunjukan kondisi 
perusahaan secara keseluruhan. 
3. Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi nilai perusahaan mampu ditunjukan 
oleh tiga variabel yaitu ROA, EPS, Dan DER sebesar 0,485 atau sekitar 48,5% 
sehingga sangat diperlukan untuk mencari variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi nilai perusahaan yang belum tercantum dalam penelitian ini. 
 
Saran  
1. Bagi para investor agar lebih memperhatikan variabel ROA, EPS dan DER 
karena ketiga variabel tersebut secara bersama-sama terbukti berpengaruh 
secara positif terhadap nilai perusahaan.  
2. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan perluasan tahun penelitian agar 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih jelas. 
3. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian agar menambahkan 
variabel-variabel lain sehingga mampu meningkatkan nilai R
2 
yang semula 
48,5%.  
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